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 Kemampuan para siswa bekerja sama dalam proses belajar mengajar Bahasa 

Indonesia masih kurang baik dan memerlukan peningkatan lebih lanjut. 

Berdasarkan pengamatan awal di kelas VII B SMPN 1 Jati Agung, terlihat 

bahwa siswa kurang aktif dalam berdiskusi kelompok, komunikasi antar siswa 

masih tergolong kurang efektif, serta masih rendahnya tanggung jawab dalam 
penyelesaian tugas kelompok. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa melalui 

penerapan model pembelajaran inkuiri. Metode yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berdasarkan desain Kemmis dan McTaggart 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Melibatkan 28 siswa kelas VII B di 

SMPN 1 Jati Agung sebagai subjek penelitian, pengumpulan data dilakukan 

melalui metode observasi dan penyebaran angket. Data tersebut kemudian 
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa penerapan model inkuiri mampu mendorong 

peningkatan kerja sama siswa. Hal ini terlihat dari lonjakan persentase siswa 

pada kriteria baik dan sangat baik, yakni dari 35,71% di siklus I menjadi 75% 

di siklus II. Kesimpulannya, model pembelajaran inkuiri terbukti efektif dalam 

membangun dan meningkatkan kemampuan kerja sama antar siswa selama 

proses belajar Bahasa Indonesia. 
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1. Pendahuluan  

Pada abad ke-21, paradigma pendidikan telah bergeser dari sekadar transfer pengetahuan menjadi 
pembekalan berbagai keterampilan esensial guna merespons dinamika perkembangan sains, teknologi, dan 
lingkungan sosial. Di antara berbagai kompetensi krusial yang dituntut pada era ini, kecakapan bekerja sama 
menjadi salah satu yang paling utama. Keterampilan kolaborasi itu sendiri dapat diartikan sebagai 
kesanggupan individu untuk bersinergi dengan orang lain yang dilandasi oleh komunikasi yang efektif, 
menghargai pendapat, membagi tugas, dan ikut serta aktif dalam menyelesaikan pekerjaan agar tujuan 

bersama bisa tercapai. Kemampuan tersebut menjadi dasar penting bagi siswa karena pembelajaran 
sekarang lebih menekankan pada kegiatan belajar yang berfokus pada siswa sendiri, melalui interaksi sosial 
dan kerja sama dengan teman-teman. Halimah dan rekan-rekannya (2022) mencatat bahwa kemampuan 
bekerja sama terlihat dari kemampuan untuk berkomunikasi, berpartisipasi aktif, bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas, dan menghargai pendapat orang lain. Sejalan dengan itu, Leuwol dan tim peneliti 
tahun 2023 menyatakan bahwa kemampuan bekerja sama merupakan salah satu kompetensi esensial yang 
harus dibangun. Dalam pendidikan, karena penting untuk membentuk siswa yang bisa bekerja dalam tim, 
menyelesaikan masalah, dan beradaptasi dengan berbagai kondisi belajar. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran strategis dan potensi yang besar dalam menumbuhkan 
kemampuan kolaborasi antar peserta didik. Berbagai aktivitas pembelajaran di dalamnya menuntut siswa 
untuk berinteraksi secara aktif. Belajar seperti berdiskusi kelompok, menganalisis teks, mempresentasikan 
ide, menyelesaikan masalah, dan membuat karya bersama memerlukan siswa untuk saling bertukar pikiran, 
bekerja sama, serta menghargai pendapat teman dalam kelompok. Akan tetapi, observasi pendahuluan dan 
hasil wawancara bersama guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII B SMPN 1 Jati Agung 
menunjukkan fakta bahwa tingkat kerja sama antarsiswa masih belum memadai. Indikasi dari rendahnya 
keterampilan kolaborasi ini tampak pada minimnya partisipasi aktif siswa pada saat diskusi kelompok 

berlangsung proses pembelajaran di kelas berdiskusi, tidak suka menyampaikan pendapat, belum bisa 
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bekerja sama dengan baik, serta cenderung mengandalkan teman yang lebih aktif untuk menyelesaikan tugas 
kelompok. Akibatnya, pembelajaran belum berjalan dengan baik karena interaksi antar siswa masih kurang 
dan tujuan pembelajaran belum tercapai secara sempurna. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya 
urgensi penerapan model pembelajaran yang mampu menstimulasi keaktifan siswa sekaligus mendongkrak 
kemampuan kolaborasi mereka. 

Sebagai upaya untuk mengatasi problematika tersebut, penerapan model pembelajaran inkuiri dapat 
menjadi solusi alternatif. Model inkuiri ini berorientasi pada pendekatan yang berpusat pada peserta didik 
(student-centered), di mana siswa didorong untuk terlibat langsung melalui berbagai aktivitas eksplorasi, 
seperti melakukan observasi merumuskan masalah, mengumpulkan data, hingga menarik 
kesimpulan.merumuskan pertanyaan, mengumpulkan informasi, menguji hipotesis, dan membuat 
kesimpulan, baik secara mandiri maupun dalam kelompok. Proses itu memungkinkan siswa berdiskusi, 

bertukar pikiran, membagi tugas, serta bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang ada. Khoiriyah 
dan Fatonah (2024) mengatakan bahwa Penerapan model inkuiri terbukti efektif dalam mengasah 
keterampilan berpikir kritis sekaligus menstimulasi kolaborasi antarsiswa selama proses investigasi. Hal ini 
sejalan dengan pandangan Septiani dan Fatonah (2024) sebelumnya, yang menegaskan bahwa model inkuiri 
mampu mendongkrak tingkat partisipasi peserta didik karena keseluruhan menuntut keterlibatan aktif siswa 
dari awal hingga akhir berpusat pada aktivitas penyelidikan. Sementara itu, Fadliya et al. (2024) 
menekankan bahwa penerapan model inkuiri mampu mengembangkan kemampuan kerjasama, 
komunikasi, tanggung jawab, serta kemampuan memecahkan masalah melalui kegiatan belajar kelompok. 

Berbagai kajian terdahulu telah membuktikan dampak positif dari penerapan model inkuiri terhadap 
proses maupun capaian belajar siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Fauzi (2023) menegaskan bahwa model 
pembelajaran ini efektif dalam mendongkrak keterampilan kolaborasi peserta didik, mengingat 
karakteristiknya yang menuntut siswa untuk aktif berinteraksi dalam memecahkan masalah tetapi penelitian 
tersebut dilakukan pada mata pelajaran IPA. Penelitian Yunita (2024) lebih fokus pada peningkatan 
keterampilan proses sains, sementara Astari (2025) dan Terkait tinjauan pustaka, Rumondor (2025) 
sebelumnya telah meneliti upaya peningkatan keterampilan kolaborasi melalui model Project Based 

Learning. Sementara itu, kajian Maulidina (2026) memfokuskan pada penerapan inkuiri terbimbing untuk 
mengasah kemampuan analitis siswa pada pembelajaran IPA. Dari peta literatur tersebut, terlihat adanya 
kecenderungan bahwa studi mengenai model inkuiri masih didominasi oleh rumpun sains seperti IPA dan 
Biologi, sedangkan penelitian yang secara khusus mengeksplorasi penerapannya pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia masih sangat terbatas dilakukan mengkaji penerapan model pembelajaran inkuiri guna 
meningkatkan kemampuan kolaborasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP masih sangat 
terbatas. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya celah penelitian (research gap) yang mendesak untuk 
dieksplorasi lebih lanjut. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
bagaimana model pembelajaran inkuiri digunakan untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII B di SMP Negeri 1 Jati Agung. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran tentang cara penerapan model pembelajaran inkuiri, perubahan cara kerja 
kelompok siswa selama tindakan, serta peningkatan kemampuan kerja sama yang terjadi di setiap siklus. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi guru Bahasa Indonesia dalam melaksanakan 
pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa.  

 

2. Metode 

Penelitian ini dirancang menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengikuti 
model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Pendekatan PTK dipilih karena berorientasi pada perbaikan langsung proses belajar-
mengajar melalui tindakan yang disusun berdasarkan permasalahan nyata di kelas. Tindakan yang diberikan 
berupa penerapan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia agar kemampuan 
kerja sama siswa dapat meningkat. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus; apabila indikator keberhasilan 
belum tercapai pada siklus pertama, tindakan akan disempurnakan pada siklus berikutnya berdasarkan hasil 
refleksi. Setiap siklus dilakukan secara sistematis sehingga perkembangan kemampuan kerja sama siswa 
dapat terpantau setelah penerapan model inkuiri. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 28 siswa kelas VII B SMPN 1 Jati Agung. Pemilihan kelas ini 
didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya kemampuan kerja sama siswa, terlihat 
dari minimnya partisipasi dalam diskusi kelompok, komunikasi antarsiswa yang belum optimal, serta 
tanggung jawab penyelesaian tugas kelompok yang belum maksimal. Objek penelitian ini adalah 
kemampuan siswa bekerja sama saat mempelajari Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks prosedur. 
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Penerapan model pembelajaran inkuiri dilakukan melalui enam tahap, yaitu orientasi, merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 
Seluruh tahapan dilaksanakan secara berkelompok sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk saling 
bekerja sama, berdiskusi, bertukar pendapat, dan menyelesaikan tugas bersama. 

Data dikumpulkan melalui observasi dan pengisian lembar kuesioner. Observasi dilakukan sepanjang 
proses pembelajaran untuk memantau sejauh mana penerapan model inkuiri berdampak pada kemampuan 
kerja sama siswa di setiap siklus. Aspek yang diamati meliputi keikutsertaan siswa dalam diskusi kelompok, 
kemampuan menyampaikan pendapat, kerja sama dalam kelompok, tanggung jawab menyelesaikan tugas, 
serta sikap menghargai pandangan teman. Selain observasi, angket juga diberikan kepada siswa di akhir 
setiap siklus guna mengetahui tanggapan mereka terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri sekaligus 
melengkapi data mengenai kemampuan kerja sama yang dimiliki siswa. Data yang terkumpul dari observasi 

dan angket dijadikan dasar untuk memahami perubahan kemampuan kerja sama siswa setelah tindakan 
dilaksanakan. 

Data dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis kuantitatif 
dilakukan dengan menghitung persentase hasil observasi dan angket terkait kemampuan kolaborasi siswa 
pada setiap siklus, kemudian mengelompokkannya ke dalam kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dan 
sangat kurang. Adapun analisis kualitatif dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
simpulan berdasarkan hasil pengamatan selama proses belajar berlangsung. Keberhasilan penelitian diukur 
dari peningkatan kemampuan kerja sama siswa, dengan indikator minimal 75% siswa mencapai kategori 
baik pada aspek kerja sama, partisipasi aktif, kemampuan berkomunikasi, tanggung jawab menyelesaikan 
tugas, serta sikap menghargai pendapat teman. Hasil analisis pada setiap tahap dijadikan acuan untuk 
merefleksikan dan menentukan langkah perbaikan pada tahap berikutnya hingga indikator keberhasilan 
penelitian tercapai. 

 

3. Hasil 
Pelaksanaan Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan semua alat belajar yang akan digunakan saat 

melaksanakan tindakan pada Siklus I. Perangkat tersebut mencakup modul belajar yang berisi materi teks 

prosedur dengan menerapkan model inkuiri, lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), lembar observasi 

kemampuan kerjasama siswa, lembar observasi aktivitas guru, serta angket untuk menilai kemampuan 

kerjasama siswa. Selain itu, peneliti membentuk kelompok belajar yang beragam terdiri dari 28 siswa kelas 

VII B di SMPN 1 Jati Agung dan bekerja sama dengan guru kolaborator yang berfungsi sebagai pengamat 

selama proses belajar berlangsung. 

b. iPelaksanaan iTindakan 

Tindakan isiklus ipertama idilakukan ipada ihari iSenin, i21 iJuli i2026 idi ikelas iVII iB, 

iSMPN i1 iJati iAgung idengan itotal isiswa isebanyak i28 iorang. iPembelajaran iberlangsung iselama 

idua isesi iempat ipuluh imenit idengan imenerapkan ilangkah-langkah idalam imodel ipembelajaran 

iinkuiri, iyaitu iorientasi, imerumuskan imasalah, imembuat ihipotesis, imengumpulkan idata, imenguji 

ihipotesis, iserta imenyimpulkan. iDi iawal ikegiatan, iguru imembuka ipembelajaran, imenjelaskan 

itujuan ipembelajaran, imemberi imotivasi ikepada isiswa, idan imemperkenalkan ikembali imateri iteks 

iprosedur. iSelanjutnya, iguru imembagi isiswa imenjadi ibeberapa ikelompok iuntuk iberdiskusi 

ibersama. iPada iacara iutama, isiswa imelihat icontoh iteks iprosedur, imencari imasalah iyang iada, 

imemberikan iperkiraan isementara, ilalu imencari iinformasi idengan iberdiskusi idalam ikelompok 

idan imenggunakan iLKPD iyang itelah idisiapkan. iSelanjutnya, isiswa imemeriksa iinformasi iyang 

itelah ididapat idan ibersama-sama imembuat iringkasan idari ihasil idiskusi. iPerwakilan idari 

ikelompok itersebut imenyampaikan ihasil ipembahasan idi idepan ikelas. 

c. iHasil iObservasi iKemampuan iKolaborasi iSiswa 

Observasi idilakukan isepanjang iproses ibelajar idengan imenggunakan ilembar iobservasi 
ikemampuan ikerja isama isiswa. iPengamatan idilakukan ioleh iguru ikolaborator iterhadap iaktivitas 
isiswa iselama imereka imengikuti ipembelajaran idengan imodel ipembelajaran iinkuiri. iBerdasarkan 
ihasil ipengamatan ipada isiklus ipertama, ikemampuan ikerja isama isiswa imasih ibelum ibaik. 
iBeberapa isiswa isudah ibekerja isama idalam ikelompok, itetapi imasih iada isiswa iyang itidak iaktif 
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isaat iberdiskusi, ibelum iberani imenyampaikan ipendapat, ikurang iterlibat idalam imembagi itugas, 
idan iterus ibergantung ipada iteman iyang ilebih iaktif. ikelompok ilainnya imemberikan irespon. iDi 
iakhir iproses ibelajar, iguru idan isiswa ibersama-sama imerangkum imateri iyang itelah idipelajari.  
iSetelah iitu, iobserver imengamati ikemampuan ibekerja isama isiswa, idan ipeneliti imenyebarluaskan 
ikuesioner imengenai ikemampuan ikolaborasi ikepada iseluruh isiswa. 

 
Tabel i1. iRekapitulasi iHasil iObservasi iKemampuan iKolaborasi iSiswa iSiklus il 

 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Sangat iBaik 2 7,14% 

Baik 8 28,57% 

Cukup 15 53,57% 

Kurang 3 10,72% 

Jumlah 28 100% 

 
Berdasarkan iTabel i1, ihanya i10 isiswa i(35,71%) iyang iberada ipada ikategori iBaik idan 

iSangat iBaik, isedangkan i18 isiswa i(64,29%) imasih iberada ipada ikategori iCukup idan iKurang. 

iDengan idemikian, ihasil ipengamatan iSiklus iI ibelum imemenuhi iindikator ikeberhasilan 

ipenelitian, iyaitu iminimal i75% isiswa iberada ipada ikategori iBaik, isehingga idiperlukan iperbaikan 

ipada ipelaksanaan iSiklus iII. iData idianalisis imenggunakan idua ipendekatan, iyaitu ideskriptif 

ikuantitatif idan ideskriptif ikualitatif. iData ikuantitatif idiperoleh idari ihasil iangket ikemampuan 

ikolaborasi isiswa iyang idisajikan idalam ibentuk iskor idan ipersentase iserta iperbandingan iantara 

isiklus ipertama idan ikedua, isedangkan idata ikualitatif idiperoleh idari ihasil ipengamatan iselama 

iproses ipembelajaran iberlangsung. 

 

Hasil iKuesioner iKemampuan iKolaborasi iSiswa 
Setelah ipembelajaran isiklus ipertama iselesai, ipeneliti imembagikan iangket ikemampuan 

ikerja isama ikepada iseluruh i28 isiswa ikelas iVII iB iuntuk imengetahui isejauh imana ikemampuan 

ikerja isama imereka isetelah imengikuti ipembelajaran idengan imodel iinkuiri, isekaligus isebagai idata 

ipendukung idari ihasil iobservasi iyang itelah idilakukan. 

Tabel i2. iRekapitulasi iHasil iKuisioner iKemampuan iKolaborasi iSiswa iSiklus il 
 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Sangat iBaik 1 3,57% 

Baik 9 32,14% 

Cukup 15 53,57% 

Kurang 3 10,72% 

Jumlah 28 100% 

 
Berdasarkan iTabel i2, i10 isiswa i(35,71%) itergolong ikategori iBaik idan iSangat iBaik, 

isementara i18 isiswa i(64,29%) imasih iberada ipada ikategori iCukup idan iKurang. iTemuan iini 

imenunjukkan ikemampuan ikerja isama isiswa iberdasarkan iangket ibelum imencapai istandar 
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ikeberhasilan ipenelitian, iyakni iminimal i75% isiswa imasuk ikategori ibaik. iDari ihasil iangket, 

isebagian isiswa imengaku isudah imampu ibekerja isama idengan iteman ikelompok idan 

iberpartisipasi idalam idiskusi, inamun imasih iada isiswa iyang ikurang ipercaya idiri imenyampaikan 

ipendapat, ibelum iaktif imemberikan itanggapan, idan ibelum isepenuhnya iterlibat idalam ipembagian 

itugas ikelompok. iHasil iangket iini isejalan idengan ihasil iobservasi iyang imenunjukkan ibahwa 

ikemampuan ikerja isama isiswa ipada isiklus ipertama imasih iperlu iditingkatkan. 

 

 Refleksi iSiklus iI 
Berdasarkan ihasil iobservasi idan iangket ipada isiklus ipertama, ipenerapan imodel 

ipembelajaran iinkuiri imulai imenunjukkan ihasil ipositif iterhadap ikemampuan ikerja isama isiswa, 

imeski iindikator ikeberhasilan ipenelitian ibelum itercapai ikarena ijumlah isiswa iberkategori iBaik 

imasih idi ibawah itarget. iBeberapa ikendala iyang imuncul ipada isiklus ipertama iantara ilain imasih 

iadanya isiswa iyang ipasif isaat iberdiskusi, ikurang iberani imenyampaikan ipendapat, ipembagian 

itugas ikelompok iyang ibelum imerata, iserta ikerja isama iantarsiswa iyang ibelum iberjalan ioptimal. 

iSelain iitu, isejumlah isiswa imasih imengandalkan ibantuan iteman iyang ilebih iaktif idalam 

imenyelesaikan itugas ikelompok. iBerdasarkan itemuan itersebut, ipeneliti imerencanakan isejumlah 

iperbaikan iuntuk isiklus ikedua, idi iantaranya imemberikan idorongan iagar isiswa ilebih iaktif 

iberpartisipasi idalam idiskusi, imemberikan ibimbingan iyang ilebih iintensif ikepada ikelompok iyang 

imengalami ikesulitan, iserta imemperketat ipengawasan iselama idiskusi iberlangsung. iPerbaikan 

itersebut idiharapkan idapat imeningkatkan ikemampuan ikerja isama isiswa isehingga iindikator 

ikeberhasilan ipenelitian idapat itercapai ipada isiklus ikedua. 

 
2. iPelaksanaan iSiklus iII 

a. iPerencanaan 
Perencanaan idalam iSiklus iII idibuat iberdasarkan ipengamatan iulang idari iSiklus iI. iDari 

ihasil irefleksi iitu iterlihat ibahwa imasih iada ibeberapa isiswa iyang itidak iaktif idalam idiskusi, 
ibelum iberani imenyatakan ipendapat, ipembagian itugas idalam ikelompok ibelum imerata, idan 
imasih iada isiswa iyang ibergantung ipada iteman iyang ilebih iaktif. iOleh ikarena iitu, ipeneliti 
imelakukan ibeberapa ipenyesuaian idalam iproses ipembelajaran. iPerbaikan iyang idilakukan 
imencakup imendorong isiswa iagar ilebih iaktif iberdiskusi, imemastikan itugas isetiap ianggota 
ikelompok ijelas, imemberi ibimbingan ilebih iintensif ikepada ikelompok iyang ikesulitan, idan 
imeningkatkan ipengawasan isaat iproses ibelajar iberlangsung. iSelain iitu, ipeneliti itetap 

imenggunakan imodul iajar, iLKPD, ilembar iobservasi ikemampuan ikerja isama isiswa, idan iangket 
ikemampuan ikerja isama iyang itelah idisiapkan isebelumnya. 

Tindakan isiklus ikedua idilakukan ipada ihari iSelasa, i22 iJuli i2026 idi ikelas iVII iB iSMPN 
i1 iJati iAgung iyang iterdiri idari i28 isiswa. iPembelajaran imasih imenggunakan imodel ipembelajaran 
iinkuiri idengan ilangkah-langkah iyang isama iseperti ipada iSiklus iI. iDi iawal ikegiatan, iguru 
imemulai ipembelajaran idengan imenjelaskan itujuan ipembelajaran, imemberikan isemangat ikepada 
isiswa, iserta imengingatkan ipentingnya ibekerja isama idalam ikelompok. iDalam iacara iutama, ipara 
isiswa iberdiskusi ibersama idalam ikelompok iuntuk imenyelesaikan ilembar ikerja iyang isudah 
idisiapkan. iGuru imemberikan iarahan ikepada isetiap ikelompok iagar isemua ianggota iikut 
iberpartisipasi iaktif idalam ikegiatan idiskusi. iSetiap iorang idalam ikelompok idiberi ikesempatan 
iyang isama iuntuk iberbicara, ibertanya, iatau imemberikan imasukan iterhadap ihasil idiskusi 
ikelompok ilainnya. iPada iacara ipenutup, iguru idan isiswa ibersama-sama imerangkum imateri iyang 
itelah idipelajari. iSelanjutnya, ipengamat imengamati ikemampuan ikerja isama ipara isiswa, ilalu 
ipeneliti imemberikan ikuesioner itentang ikemampuan ikerja isama ikepada isemua isiswa. 
 
Hasil iObservasi iKemampuan iKolaborasi iSiswa 

Hasil ipengamatan ipada isiklus ikedua imenunjukkan ipeningkatan ikemampuan ikerja isama 

isiswa idibandingkan isiklus ipertama. iSebagian ibesar isiswa isudah ilebih iaktif iberdiskusi, imampu 

imenyampaikan ipendapat, imenghargai ipandangan iteman, imembagi itugas isecara imerata, iserta 

imenunjukkan itanggung ijawab idalam imenyelesaikan itugas ikelompok. 

Tabel i3. iRekapitulasi iHasil iObservasi iKemampuan iKolaborasi iSiswa iSiklus ill 
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Kategori Jumlah iSiswa Persentase 

Sangat iBaik 8 28,57% 

Baik 13 46,43% 

Cukup 6 21,43% 

Kurang 1 3,57% 

Jumlah 28 100% 

 
Berdasarkan iTabel i3, isebanyak i21 isiswa i(75%) iberada ipada ikategori iBaik idan iSangat 

iBaik, isedangkan i7 isiswa i(25%) imasih iberada ipada ikategori iCukup idan iKurang. iHasil iini 

imenunjukkan ibahwa ipengamatan ipada isiklus ikedua itelah imemenuhi iindikator ikeberhasilan 

ipenelitian, iyaitu iminimal i75% isiswa imencapai ikategori ibaik. 

 
 Hasil iKuesioner iKemampuan iKolaborasi iSiswa 

Setelah ipembelajaran iselesai, iseluruh isiswa imengisi iangket ikemampuan ikerja isama. 

iHasil iangket imenunjukkan ikemampuan ikerja isama isiswa imenjadi ilebih ibaik idibandingkan ipada 

iSiklus iI. 

Tabel i4. iRekapitulasi iHasil iObservasi iKemampuan iKolaborasi iSiswa iSiklus ill 

Kategori Jumlah iSiswa Persentase 

Sangat iBaik 7 25,00% 

Baik 14 50,00% 

Cukup 6 21,43% 

Kurang 1 3,57% 

Jumlah 28 100% 

 
Berdasarkan iTabel i4, isebanyak i21 isiswa i(75%) iberada ipada ikategori iBaik idan iSangat 

iBaik, isementara i7 isiswa i(25%) imasih iberada ipada ikategori iCukup idan iKurang. iHasil iini 

imenunjukkan ikemampuan ikerja isama isiswa iberdasarkan iangket itelah imemenuhi istandar 

ikeberhasilan ipenelitian. iHasil iangket ijuga imenunjukkan isiswa isemakin ipercaya idiri isaat 

imenyampaikan ipendapat, ilebih iaktif ibekerja isama idengan iteman ikelompok, imampu imenghargai 

ipendapat iorang ilain, iserta ilebih ibertanggung ijawab idalam imenyelesaikan itugas iyang idiberikan. 
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iPeningkatan iini imengindikasikan ibahwa ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri iberdampak 

ipositif iterhadap ikemampuan ikerja isama isiswa. 

 
 Refleksi iSiklus iII 

Berdasarkan ihasil ipengamatan idan iangket ipada isiklus ikedua, idapat idisimpulkan ibahwa 

ikemampuan ikerja isama isiswa imeningkat idibandingkan isiklus ipertama. iPerbaikan iyang 

idilakukan ipada isiklus ikedua iberhasil imeningkatkan ipartisipasi isiswa idalam idiskusi, ikemampuan 

ibekerja isama, ipembagian itugas idalam ikelompok, iserta itanggung ijawab isiswa iterhadap 

ipenyelesaian itugas. iIndikator ikeberhasilan ipenelitian ipun itelah itercapai, iyaitu iminimal i75% 

isiswa iberada ipada ikategori ibaik. iOleh ikarena iitu, itindakan ipada isiklus ikedua idinilai iberhasil 

isehingga ipenelitian itidak idilanjutkan ike isiklus iberikutnya. iTemuan iini imenegaskan ibahwa 

ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri idapat imeningkatkan ikemampuan ikerja isama isiswa idalam 

ipembelajaran iBahasa iIndonesia idi ikelas iVII iB iSMPN i1 iJati iAgung. 

 

 Perbandingan iHasil iObservasi iKemampuan iKolaborasi iSiswa 
Perbandingan ihasil ipengamatan ikemampuan ikerja isama isiswa ipada iSiklus iI idan iSiklus 

iII imemperlihatkan iadanya ipeningkatan isetelah ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri. iPada 

iSiklus iI, ihanya i10 isiswa i(35,71%) iyang imencapai ikategori iBaik idan iSangat iBaik, isementara 

ipada iSiklus iII ijumlah itersebut imeningkat imenjadi i21 isiswa i(75%). 

Tabel i5. iPerbandingan iHasil iKuisioner iKemampuan iKolaborasi iSiswa 

Siklus Dan iSangat iBaik Persentase 

Siklus il 10 iSiswa 35,75% 

Siklus ill 21 iSiswa 75% 

 
Berdasarkan iTabel i5, ikemampuan ikerja isama isiswa imeningkat isebesar i39,29% idari isiklus 

ipertama ike isiklus ikedua. iPeningkatan iini imenunjukkan ibahwa iperbaikan ipada isiklus ikedua 

iberhasil imendorong ipartisipasi isiswa idalam ikerja isama, ipenyampaian ipendapat, isikap imenghargai 

ipendapat iteman, ipembagian itugas, iserta itanggung ijawab iatas itugas ikelompok. iSelain iitu, ihasil 

iobservasi ipada iSiklus iII itelah imemenuhi iindikator ikeberhasilan ipenelitian, iyaitu iminimal i75% 

isiswa iberada ipada ikategori ibaik. 

 

 Peningkatan iKemampuan iKolaborasi iSiswa idari iSiklus iI ike iSiklus iII 
Berdasarkan ihasil ipengamatan idan iangket, itingkat ikolaborasi isiswa imengalami 

ipeningkatan isetelah ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri. iPada iSiklus iI, ikemampuan ikerja 

isama isiswa ibelum imemenuhi istandar ikeberhasilan ipenelitian ikarena isebagian ibesar isiswa imasih 

ikurang iaktif iberdiskusi, ienggan imengemukakan ipendapat, idan ibelum imampu ibekerja isama 

idengan ibaik idalam ikelompok. iNamun, isetelah idilakukan iperbaikan ipada iSiklus iII, ikemampuan 

ikolaborasi isiswa imenunjukkan ikemajuan iyang iterlihat idari imeningkatnya iketerlibatan isiswa 

idalam idiskusi, ikemampuan imenghargai ipandangan iteman, ipembagian itugas iyang ilebih iseimbang, 

iserta itanggung ijawab iterhadap itugas ikelompok iyang ilebih ibaik. iPeningkatan iini idapat idiamati 

imelalui ihasil iobservasi idan iangket iyang imenunjukkan i75% isiswa iberada ipada ikategori iBaik idan 

iSangat iBaik, isehingga iindikator ikeberhasilan ipenelitian itelah iterpenuhi. iDengan idemikian, 

ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri iterbukti iefektif idalam imeningkatkan ikemampuan ikerja 

isama isiswa idalam ipembelajaran iBahasa iIndonesia idi ikelas iVII iB iSMPN i1 iJati iAgung. 

 

 Peningkatan iKemampuan iKolaborasi iSiswa 
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Berdasarkan itemuan ipenelitian, ikemampuan ikolaborasi isiswa imengalami ipeningkatan 

isetelah ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri. iPada iSiklus iI, ihasil ipengamatan idan iangket 

imenunjukkan ibahwa ikemampuan ikerja isama isiswa ibelum imemenuhi istandar ikeberhasilan iyang 

iditetapkan, idengan ihanya isekitar i35,71% isiswa itermasuk ikategori iBaik idan iSangat iBaik. iSetelah 

idilakukan iperbaikan ipada isiklus ikedua, ipersentase itersebut imeningkat imenjadi i75%, isehingga 

iindikator ikeberhasilan ipenelitian idapat idikatakan itelah itercapai. iPeningkatan iini iterlihat idari 

isemakin ibanyaknya isiswa iyang iaktif iberdiskusi, imengemukakan ipendapat, ibekerja isama idalam 

ikelompok, imenghargai ipendapat irekan, iserta imenunjukkan itanggung ijawab idalam imenyelesaikan 

itugas. iHal iini imenunjukkan ibahwa ikemampuan ikolaborasi isiswa isemakin imembaik isetelah 

ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri. 

  
Pengaruh iModel iPembelajaran iInkuiri iterhadap iKemampuan iKolaborasi iSiswa 

Model ipembelajaran iinkuiri imemberikan idampak ipositif iterhadap ikemampuan ikolaboratif 

isiswa ikarena imetode iini imenitikberatkan ipada iaktivitas iyang idilakukan isiswa isecara imandiri. 

iMelalui iketerlibatan idalam ikegiatan iseperti iobservasi, idiskusi, ipencarian iinformasi, iserta 

ipemecahan imasalah isecara iberkelompok, isiswa imemiliki ikesempatan iuntuk isaling ibekerja isama, 

ibertukar igagasan, idan isaling imembantu idalam imenyelesaikan itugas. iProses ipembelajaran ipada 

isiklus ikedua iyang idilengkapi idengan idorongan, ipenjelasan itugas iyang ilebih irinci, idan iarahan 

idari iguru imembuat isiswa imenjadi ilebih iantusias idan iaktif iberkontribusi idalam ikegiatan 

ikelompok. iDengan idemikian, imodel ipembelajaran iinkuiri idapat imeningkatkan iketerampilan ikerja 

isama isiswa idalam imempelajari iBahasa iIndonesia. 

 

 Keterkaitan iHasil iPenelitian idengan iTeori idan iPenelitian iTerdahulu 

Penelitian iini imenunjukkan ibahwa ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri idapat 
imemperbaiki ikemampuan ikolaboratif isiswa idalam ibelajar ibahasa iIndonesia i.Peningkatan itersebut 
iterlihat idari ihasil iobservasi idan iangket, iyakni imeningkat idari i35,71% ipada isiklus ipertama 
imenjadi i75% ipada isiklus ikedua, isehingga iindikator ikeberhasilan ipenelitian isudah itercapai 
i.Temuan iini isejalan idengan ipandangan iSugianto iet ial. i(2020) iyang imenyatakan ibahwa imodel 
ipembelajaran iinkuiri imembuat isiswa ilebih iaktif idalam imencari, imenemukan, idan imembangun 
ipengetahuan imelalui iproses iinvestigasi, isementara iguru iberfungsi isebagai ipendukung idalam 
iproses ibelajar i.Selain iitu, ihasil ipenelitian iini ijuga ikonsisten idengan ipandangan iFadliya iet ial. 
i(2024) idan iFauzi iet ial. i(2021) iyang imenyatakan ibahwa imodel ipembelajaran iinkuiri idapat 
imeningkatkan ikemampuan ikerja isama imelalui iberbagai iaktivitas iseperti idiskusi, ikomunikasi, 
ipembagian itugas, itanggung ijawab, idan ipemecahan imasalah ibersama idalam ikelompok. iSituasi 
itersebut iterlihat iselama iSiklus iII, iketika isiswa imenjadi ilebih iaktif idalam iberdiskusi, isaling 
imenghargai ipendapat, iberkolaborasi, idan ibertanggung ijawab idalam imenyelesaikan itugas 

ikelompok i.Temuan ipenelitian iini ijuga imendukung istudi isebelumnya iyang idibahas idi iBab iII, 
iseperti ipenelitian iIglima iRamiza iFauzi i(2023) iyang imenunjukkan ibahwa ipenerapan imodel 
ipembelajaran iinkuiri idapat imeningkatkan ikemampuan ikolaboratif isiswa i.Namun, ipenelitian iini 
imemiliki iperbedaan ikarena idilaksanakan idalam ikonteks ipembelajaran iBahasa iIndonesia idi ikelas 
iVII iSMPN i i1 iJati iAgung. iDengan idemikian, ipenelitian iini imenguatkan icelah ipenelitian idalam 
iproposal ibahwa ipenggunaan imodel ipembelajaran iinkuiri iuntuk imeningkatkan ikemampuan 
ikolaborasi idalam ipembelajaran iBahasa iIndonesia imasih ikurang iefektif idan imemerlukan 
ipengembangan ilebih ilanjut 

Berdasarkan ihasil ipenelitian itindakan ikelas iyang idilaksanakan idalam idua isiklus, idapat 
idisimpulkan ibahwa ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri iberhasil imeningkatkan ikemampuan 
ikolaborasi isiswa idalam ipembelajaran iBahasa iIndonesia idi ikelas iVII iB iSMPN i1 iJati iAgung. 
iPeningkatan ikemampuan ikolaborasi itersebut idapat idilihat imelalui ihasil iobservasi idan iangket. 
iPada iSiklus iI, isiswa iyang iberhasil imasuk ikategori iBaik idan iSangat iBaik ihanya imencapai 
i35,71%, isehingga iindikator ikeberhasilan ipenelitian ibelum iterpenuhi. iSetelah idilakukan iperbaikan 
ipada iSiklus iII, ipersentasenya imeningkat imenjadi i75%, isehingga iindikator ikeberhasilan ipenelitian 
itelah itercapai. iPeningkatan iini itercermin idari imeningkatnya iaktivitas isiswa idalam iberdiskusi, 

imengemukakan ipendapat, ibekerja isama idalam itim, imenghargai ipendapat iteman, iserta itanggung 
ijawab idalam imenyelesaikan itugas ikelompok. iDengan idemikian, imodel ipembelajaran iinkuiri 
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iterbukti iefektif idalam imeningkatkan ikemampuan ikerja isama isiswa idalam ipembelajaran iBahasa 
iIndonesia. 

 

5. Saran 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian iini, idisarankan iagar iguru iBahasa iIndonesia idapat 
imemanfaatkan imodel ipembelajaran iinkuiri isebagai isalah isatu ialternatif iuntuk imeningkatkan 
ikemampuan ikolaborasi isiswa iserta imenciptakan iproses ipembelajaran iyang ilebih iaktif, iinteraktif,  
idan iberpusat ipada isiswa. iSiswa idiharapkan idapat ilebih iterlibat isecara iaktif idalam isetiap ikegiatan 
ipembelajaran, iberani imengungkapkan ipendapat, imampu ibekerja isama idalam itim, iserta 
ibertanggung ijawab idalam imenyelesaikan itugas iyang idiberikan. iSelain iitu, ilembaga ipendidikan 
idiharapkan idapat imemberikan idukungan iterhadap ipelaksanaan imodel ipembelajaran iyang iinovatif 

idengan imenyediakan ifasilitas idan iinfrastruktur iyang imemadai iserta imemfasilitasi ipengembangan 
ikemampuan iguru. iPenelitian iselanjutnya idiharapkan idapat imemperluas ikajian imengenai imodel 
ipembelajaran iinkuiri ipada imateri, ijenjang ipendidikan, iatau ivariabel ilain isehingga idiperoleh ihasil 
iyang ilebih iluas imengenai iefektivitas imodel ipembelajaran iinkuiri idalam imeningkatkan imutu 
ipembelajaran. 
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